BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Data Umum
1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik
nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia
usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
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perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK
Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya,
melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT
Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal
25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
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Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
a. Visi Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Terdepan dan Modern
b. Misi Bank Syariah Mandiri
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan.
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

B. Deskripsi Data
1. Musyarakah
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan



59

kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama sesuai kesepakatan. °

Gambar 4.1

Kurva Pembiayaan Musyarakah Bank Syariah Mandiri
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’*

Dapat dilihat dari gambar 4.1 bahwa dalam rata-rata pembiayaan
musyarakah pada masing-masing tahun disetiap bulannya mengalami
naik turun atau fluktuatif untuk kurun waktu Maret 2015 sampai
September 2017, jumlah bagi hasil mudharabah paling rendah terjadi
pada bulan Maret 2015 sebesar Rp. 8.135.345.000.000, dan jumlah bagi
hasil mudharabah tertinggi terjadi pada bulan September 2017 sebesar
Rp. 16.119.426.000.000.

2. Mudharabah
Pembiayaan berdasarkan akad mudharabah adalah penyediaan

dana bank untuk modal kerjasama usaha berdasarkan persetujuan atau

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga .........., hlm. 67.
" Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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kesepakatan antara bank dengan nasabah yang mewajibkan nasabah
untuk melunasi hutang/kewajibannya dan/atau menyelesaikan investasi
mudharabah dan hasil pengelolaannya sesuai dengan akad. Akad
mudharabah digunakan oleh bank untuk memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan permodalan bagi nasabah guna menjalankan usaha atau
proyek dengan cara penyertaan modal bagi usaha atau proyek yang

bersangkutan.

Gambar 4.2

Kurva Pembiayaan Mudharabah Bank Syariah Mandiri
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’*

Dapat dilihat dari gambar 4.2 bahwa dalam rata-rata pembiayaan
mudharabah pada masing-masing tahun disetiap bulannya mengalami
naik turun atau fluktuatif untuk kurun waktu Maret 2015 sampai
September 2017, jumlah bagi hasil mudharabah paling rendah terjadi

pada bulan Februari 2016 sebesar Rp. 2.775.136.000.000, dan jumlah

72 Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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bagi hasil mudharabah tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2017 sebesar
Rp. 3.684.118.000.000.
3. Ijarah

Ljarah adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran
sewa (ujrah), antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa
(mu’ajjir) dengan penyewa (musta’jir) tanpa didikuti pengalihan
kepemilikan barang itu sendiri.”

Gambar 4.3

Kurva Pembiayaan Ijarah Bank Syariah Mandiri
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’*

Dapat dilihat dari gambar 4.3 bahwa dalam rata-rata pembiayaan
ijarah pada masing-masing tahun disetiap bulannya mengalami naik

turun atau fluktuatif untuk kurun waktu Maret 2015 sampai September

7 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan ..., hlm.349.
’* Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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2017, jumlah bagi hasil ijarah paling rendah terjadi pada bulan Oktober
2015 sebesar Rp. 1.334.596.000.000, dan jumlah bagi hasil ijarah

tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2016 sebesar Rp. 977.875.000.000.

4. Laba
Laba merupakan selisih antara pendapatan diantara biaya-biayanya
dalam jangka waktu atau periode tertentu. Laba sering digunakan sebagai
dasar pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta
pengambilan keputusan dan unsur prediksi. Laba atau rugi sering
dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi suatu perusahaan

atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain, seperti laba per lembar

saham.
Gambar 4.4
Kurva Laba Bank Syariah Mandiri
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’

7 Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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Dapat dilihat dari gambar 4.4 bahwa dalam rata-rata laba pada
masing-masing tahun disetiap bulannya mengalami naik turun atau
fluktuatif untuk kurun waktu Maret 2015 sampai September 2017,
jumlah laba paling rendah terjadi pada bulan Januari 2016 sebesar Rp.
20.048.000.000, dan jumlah laba tertinggi terjadi pada bulan Desember
2016 sebesar Rp. 325.414.000.000.

5. Deskripsi Data

Data diperoleh dari Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah
Mandiri antara Maret 2015 sampai dengan September 2017. Data yang
digunakan yaitu pembiayaan bermasalah, simpanan berjangka, simpanan
pendidikan dan laba. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 31

data, yaitu sebagai berikut :

Tabel. 4.1
Data Penelitian

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Bulan | Musyarakah | Mudharabah Ijarah Laba
2015 3 8.135.345 2.931.093 1.103.203 95.343
4 8.433.976 2.923.139 1.099.108 98.362
5 8.734.932 2.930.318 1.079.651 117.752
6 9.608.009 3.357.705 1.119.199 132.346
7 9.261.530 3.271.098 1.133.844 134.742
8 9.450.126 3.203.440 1.160.872 136.131

Dilanjutkan.....
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..... Lanjutan
9 9.871.263 3.138.566 986.096 148.773
10 9.989.620 3.075.392 977.875 181.557
11 9.939.621 2.913.982 | 1.042.591 164.665
12 10.591.077 2.888.566 |  1.045.642 250.370
2016 1 9.881.553 2.817.677 | 1.043.392 20.048
2 10.254.130 2.775.136 | 1.040.467 40.123
3 11.089.307 2.755.206 | 1.103.170 76.572
4 11.459.395 2.732.081 | 1.102.811 106.156
5 11.368.006 3.256.667 | 1.159.190 137.323
6 11.241.065 3.597.104 | 1.203.360 167.638
7 10.875.709 3.491.238 | 1.203.861 198.437
8 11.321.869 3.379.057 | 1.328.722 224.253
9 11.458.745 3.347.510 | 1.332.729 246.157
10 12.095.362 3.311.827 | 1.334.596 268.738
11 12.103.211 3.196.071 | 1.331.231 289.446
12 13.338.662 3.151.201 | 1.330.260 325.414
2017 1 12.667.626 3.048.580 | 1.321.071 29.102
2 12.357.444 2.949.926 |  1.329.057 57.494
3 13.243.161 3.055.212 | 1.323.793 90.261
4 13.161.698 3.091.032 | 1.304.569 120.776
5 13.736.550 3.000.893 |  1.298.065 135.001

Dilanjutkan
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..... Lanjutan
6 15.463.783 3.503.390 1.233.436 181.030
7 15.526.855 3.650.996 1.234.740 202.491
8 15.699.302 3.684.118 1.239.401 230.494
9 16.119.426 3.593.178 1.231.031 261.024

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’®

Untuk lebih memperjelas interpretasi dari data-data yang tersedia

pada tabel 4.1, berikut akan dilakukan pengelompokan data per bulan di

tiap tahunnya sebagaimana tabel berikut ini :

’® Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri



1. Pembiayaan Musyarakah

Data Pembiayaan Musyarakah

Tabel. 4.2

(dalam jutaan rupiah)
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Periode Tahun
2015 2016 2017

Bulan 1 9.881.553 12.667.626
Bulan 2 10.254.130 12.357.444
Bulan 3 8.135.345 11.089.307 13.243.161
Bulan 4 8.433.976 11.459.395 13.161.698
Bulan 5 8.734.932 11.368.006 13.736.550
Bulan 6 9.608.009 11.241.065 15.463.783
Bulan 7 9.261.530 10.875.709 15.526.855
Bulan 8 9.450.126 11.321.869 15.699.302
Bulan 9 9.871.263 11.458.745 16.119.426
Bulan 10 9.989.620 12.095.362

Bulan 11 9.939.621 12.103.211

Bulan 12 10.591.077 13.338.662

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’

Dari

tabel

4.2 menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah

mengalami naik turun atau fluktuatif setiap bulan pada tiap tahunnya.

"7 Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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2. Pembiayaan Mudharabah

Tabel. 4.3
Data Pembiayaan Mudharabah

(dalam jutaan rupiah)

Periode Tahun

2015 2016 2017
Bulan 1 2.817.677 3.048.580
Bulan 2 2.775.136 2.949.926
Bulan 3 2.931.093 2.755.206 3.055.212
Bulan 4 2.923.139 2.732.081 3.091.032
Bulan 5 2.930.318 3.256.667 3.000.893
Bulan 6 3.357.705 3.597.104 3.503.390
Bulan 7 3.271.098 3.491.238 3.650.996
Bulan 8 3.203.440 3.379.057 3.684.118
Bulan 9 3.138.566 3.347.510 3.593.178
Bulan 10 3.075.392 3.311.827
Bulan 11 2.913.982 3.196.071
Bulan 12 2.888.566 3.151.201

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri’®

Dari

tabel

mengalami naik turun atau fluktuatif setiap bulan pada tiap tahunnya.

’® Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri

4.3 menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
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3. Pembiayaan [jarah

Tabel. 4.4
Data Pembiayaan Ijarah

(dalam jutaan rupiah)

Periode Tahun
2015 2016 2017

Bulan 1 1.043.392 1.321.071
Bulan 2 1.040.467 1.329.057
Bulan 3 1.103.203 1.103.170 1.323.793
Bulan 4 1.099.108 1.102.811 1.304.569
Bulan 5§ 1.079.651 1.159.190 1.298.065
Bulan 6 1.119.199 1.203.360 1.233.436
Bulan 7 1.133.844 1.203.861 1.234.740
Bulan 8 1.160.872 1.328.722 1.239.401
Bulan 9 986.096 1.332.729 1.231.031
Bulan 10 977.875 1.334.596

Bulan 11 1.042.591 1.331.231

Bulan 12 1.045.642 1.330.260

9

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah mengalami

naik turun atau fluktuatif setiap bulan pada tiap tahunnya.

”® Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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4. Laba
Tabel. 4.5
Data Laba
(dalam jutaan rupiah)
Periode Tahun
2015 2016 2017

Bulan 1 20.048 29.102
Bulan 2 40.123 57.494
Bulan 3 95.343 76.572 90.261
Bulan 4 98.362 106.156 120.776
Bulan 5 117.752 137.323 135.001
Bulan 6 132.346 167.638 181.030
Bulan 7 134.742 198.437 202.491
Bulan 8 136.131 224.253 230.494
Bulan 9 148.773 246.157 261.024
Bulan 10 181.557 268.738
Bulan 11 164.665 289.446
Bulan 12 250.370 325.414

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri™

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa laba mengalami naik turun atau

fluktuatif setiap bulan pada tiap tahunnya.

# Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan pengujian dengan

pendekatan Kolmogorow-Smirnov.*'

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan pendekatan
Kolomogorow-Smirnov
Gambar 4.5

Hasil Uji One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 31
Normal Mean .0000000§
Parameters®
Std. Deviation 6.36823117E4
Most Extreme Absolute 155

®! Agus Eko Sujanto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..... him. 80
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Differences Positive .155
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .861
Asymp. Sig. (2-tailed) 449
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

Dari tabel One-Sample Kolomogrov Test diperoleh angka
probabilitas atau Asym Sig (2 — tailed). Nilai ini dibandingkan dengan
0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi a = 5%) untuk

pengambilan keputusan dengan pedoman:

a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05,
distribusi data adalah tidak normal.
b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05,
distribusi data adalah normal.
Dari tabel One-Sample Kolomogrov Test di atas diketahui bahwa
nilai sig data adalah 0,449 maka lebih besar dari 0,05 (0,449 > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan data pembiayaan musyarakah,

mudharababh, ijarah dan laba berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi uji multikolenearitas dinyatakan jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model bebas

dari multikolinearitas.®

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan Multikolinieritas:

Gambar 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Callinearity Statistics

Talerance W F
522 1.815
949 1.431
A04 1 666

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

Berdasarkan Coefficients di atas diketahui bahwa nilai VIF
adalah 1,915 (variabel pembiayaan musyarakah), 1,431 (variabel
pembiayaan mudharabah), dan 1,656 (variabel pembiayaan ijarah).
Hasil ini berarti variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas,

karena hasilnya lebih kecil dari 10.

%2 Agus Eko Sujanto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, hal. 88
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Uji Heteroskedastisidas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak
terdapat heteroskedastisitas apabila:*
1) Penyebaran titik- titik data sebaiknya tidak berpola
2) Titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0
3) Titik data tidak mengumpul hanya diatas/dibawah saja.

Gambar 4.7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

3

Regression Studentized Residual
Q

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas dikarenakan

% Agus Eko Sujanto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..... hlm. 89
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titik- titik data tidak berpola dan menyebar diatas dan dibawah atau

disekitar angka 0.

d. Uji Autokerelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada
korelasi atau residual pada periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test). Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson

adalah sebagai berikut :**

1) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.

2) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.

3) DL-DW < DU atau 4-DU <DW<4-DL, artinya tidak ada kepastian
atau kesimpulan yang pasti.
Secara umum patokan yang digunakan dalam melihat angka D-W

yakni:

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

% Dwi Priyanto, Cara kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, hlm. 172-173
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Berikut adalah hasil uji autokorelasi:

Gambar 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

M R Adjusted R Std. Error Durbin-
odel R Square Square of the Estimate Watson
1 .587° .345 272 67127.051 1.318

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

Berdasarkan gambar 4.9 diatas, nilai Durbin-Watson pada
model summary adalah sebesar 1,318 terletak diantara -2 dan +2.
Hal ini berarti model regresi di atas tidak terdapat masalah

autokorelasi, sehingga model regresi layak digunakan.

2. Uji Linier Berganda
Hasil pengujian pengaruh variabel independent (pembiayaan

musyarakah, mudharabah, ijarah) terhadap variabel dependent (1aba).
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Hasil uji regresi linier berganda disajikan sebagai berikut:

Gambar 4.9

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients”
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
M1 (Constanfy | -402122.620 167486.403 -2.407 023
#1 001 .aog 035 62 .ara
H2 448 a3 510 2735 011
#3 074 134 111 553 AR5
a. Dependent Variable: Y "

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang disajikan
dalam gambar diatas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =(-403122630)+ 0,001X1 + 0,145X2 + 0,074X3

Keterangan :

Y = Laba

X; = Pembiayaan Musyarakah

X, = Pembiayaan Mudharabah

X3 = Pembiayaan Ijarah
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a. Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
Konstanta sebesar (-403122630) menunjukkan bahwa jika nilai variabel
pembiayaan musyarakah, mudharabah, ijarah dalam keadaan konstan
(tetap) maka laba Bank Syariah Mandiri menurun sebesar (-403122630)
satu satuan.

b. Koefisien bl= 0,001 menunjukkan peningkatan 1 satuan pembiayaan
musyarakah akan meningkatkan jumlah laba sebesar 0,001 dengan
asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antara pembiayaan musyarakah
dengan laba.

c. Koefisien b2= 0,145 menunjukkan peningkatan 1 satuan pembiayaan
mudharabah akan meningkatkan laba sebesar 0,145 dengan asumsi
variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi pengaruh positif antara pembiayaan mudharabah dengan
jumlah laba. Semakin baik atau semakin naik pembiayaan mudharabah
maka semakin naik pula jumlah laba.

d. Koefisien b3= 0,074 menunjukkan peningkatan 1 satuan tingkat
pembiayaan ijarah akan meningkatkan laba sebesar 0,074 dengan
asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antara tingkat pembiayaan ijarah
dengan laba. Semakin baik atau semakin naik pembiayaan ijarah maka

semakin naik pula jumlah laba.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji T (T-test)

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan
variabel dependent. Untuk menginterprestasikan koefisien variabel

bebas (independent) dapat menggunakan unstandardized coefficient

maupun standardized coefficient yaitu dengan melihat nilai
signifikansi masing-masing variabel.
Gambar 4.10
Hasil Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sin.
11 iConstanty | -403122 630 167486.403 -2.407 023
#1 .om .0os 0345 62 ara
H2 144 0483 A10 2.7348 011
#3 074 134 11 5573 Ralahil

a. Dependent Variahle:

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0.

1) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Laba
Dari tabel diatas untuk menguji signifikasi Pembiayaan

Musyarakah terhadap Laba yaitu sebagai berikut :

HO = Pembiayaan Musyarakah berpengaruh tetapi tidak

signifikan terhadap Laba
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H1 = Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan

terhadap Laba

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,873

dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5 %), 0,05 maka :

Sig a

0,873 > 0,05

Karena nilai Sig > o maka disimpulkan untuk menerima
HO, yang berarti pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap laba (cara lain yaitu
membandingkan antara thitung dengan tabel). Jika thitung < ttabel
maka disimpulkan untuk menerima HO, artinya koefisien regresi
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
(begitu juga sebaliknya). Dari hasil perbandingan tersebut
menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu (0,162 < 2,052), maka
disimpulkan untuk menerima HO ,artinya koefisien regresi
pembiayaan musyarakah berpengaruh tetapi tidak signifikan

terhadap laba.

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba
Dari tabel diatas untuk menguji signifikasi Pembiayaan

Mudharabah terhadap Laba yaitu sebagai berikut :
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HO = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh tetapi tidak

signifikan terhadap Laba

Hl = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan

terhadap Laba

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,011

dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5 %), 0,05 maka :

Sig o

0,011 <0,05

Karena nilai Sig < a maka disimpulkan untuk menolak HO,
yang berarti pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan
terhadap laba (cara lain yaitu membandingkan antara thitung
dengan ttabel). Jika thitung > ttabel maka disimpulkan untuk
menolak HO, artinya koefisien regresi pembiayaan mudharabah
signifikan (begitu juga sebaliknya). Dari hasil perbandingan
tersebut menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu (2,735 > 2,052),
maka disimpulkan untuk menolak HO, artinya koefisien regresi

pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba.

3) Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap Laba
Dari tabel diatas untuk menguji signifikasi Pembiayaan Ijarah

terhadap Laba yaitu sebagai berikut :
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HO = Pembiayaan Ijarah berpengaruh tetapi tidak signifikan

terhadap Laba

H1 = Pembiayaan Ijarah berpengaruh signifikan terhadap Laba

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,585

dibandingkan dengan taraf signifikasi (a =5 %), 0,05 maka :

Sig a

0,585 > 0,05

Karena nilai Sig > o maka disimpulkan untuk menerima
HO, yang berarti pembiayaan ijarah berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap laba (cara lain yaitu membandingkan antara
thitung dengan ttabel). Jika thitung < ttabel maka disimpulkan
untuk menerima HO, artinya koefisien regresi pembiayaan ijarah
berpengaruh tetapi tidak signifikan (begitu juga sebaliknya). Dari
hasil perbandingan tersebut menunjukkan nilai thitung < ttabel
yaitu (0,553 < 2,048), maka disimpulkan untuk menerima HO,
artinya koefisien regresi pembiayaan ijarah berpengaruh tetapi

tidak signifikan terhadap laba.

. Uji F (F-test)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Dapat dilihat pada

gambar 4.7 :
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Gambar 4.11
Hasil Uji F
ANOVA'

Model Sum of Squares dffMean Square F Sig.
Regression 6.403E10 3 2.134E10 4737 .009°
Residual 1.217E11 27 4.506E9
Total 1.857E11 30

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data sekunder, diolah oleh SPSS 16,0

Output diatas ANOVA terbaca nilai Fhitung sebesar 4,737
dengan tingkat signifikasi 0,009. Oleh karena itu probabilitas
(0,009) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini menggunakan
taraf signifikasi atau a sebesar 5%. Maka model regresi bisa
dipakai untuk memprediksi laba. Umumnya output ini digunakan

untuk menguji hipotesis. Hipotesis yang dikemukakan adalah :

HO = Tidak ada hubungan linier antara pembiayaan musyarakah,

mudharabah dan ijarah dengan laba
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H1 = Ada hubungan linier antara antara pembiayaan musyarakah,

mudharabah dan ijarah dengan laba

Pedoman yang digunakan adalah : jika Sig < « maka HO ditolak
yang artinya ada hubungan linier antara pembiayaan musyarakah,
mudharabah dan ijarah terhadap laba. Cara lain yaitu dengan
membandingkan  nilai ~ Fhitung  dengan  Ftabel.  Jika
nilai Fhitung > Ftabel maka disimpulkan menolak HO yang berarti
antara pembiayaan musyarakah, mudharabah dan ijarah ada
hubungan yang linier. Dari hasil perbandingan tersebut
menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel yaitu (4,737 > 2,96) maka
disimpulkan menolak HO yang berarti antara pembiayaan
musyarakah, mudharabah, dan ijarah secara bersama-sama

mempengaruhi laba.





